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MOTTO

Sesungguhnya al-Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf,
maka bacalah apa yang mudah bagimu

( Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim )
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ABSTRAK

Al-Qur’an yang terdiri lebih dari enam ribu ayat dan seratus empat belas
surah itu, tidak mempersulit manusia untuk membacanya. Qirdat Al-Qur’an
yang dikenal oleh kaum muslimin pada umumnya, yaitu gird‘ar 'Asim riwayat
Hafs bukanlah satu-satunya versi gird‘at al-Qur’an yang ada pada saat sekarang
ini. Karena, ada versi gird‘af tujuh, sepuluh dan empat belas yang dikategorikan
sebagai gird'at yang mutawatir.

Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah adalah satu dari sekian
pondok pesantren yang mengajarkan qird'at sab’ah untuk membaca al-Qur’an.
Dari sekian gird‘at tersebut di pondok pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah
diterapakan gird‘atr Nafi riwayat Warasy sebagai media untuk membaca al-
Qur'an.

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian skripsi ini diarahkan untuk
menjawab persoalan-persoalan seputar diterapknnya gird‘at Nafi riwayat Warasy
dalam bacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah yang
terumuskan dalam pernyataan-pernyataan scbagai berikut. Bagaimana
penerapan gqirdat Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul
Wathoniyah? dan bagaimana respons santri terhadap penerapan gird'at Nafi
riwayat Warasy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

Untuk menjawab persoalan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif Sedangkan tekniknya dengan cara observasi non partisipan, interview
dan dokumentasi. Kemudian untuk mendeskripsikan dan mengkaji fenomena
dan respons santri terhadap penerapan gird‘at Nafi riwayat Warasy dalam bacaan
al-Qur’an di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah, peneliti menggunkan
metode deskriptif analitik.

Berdasarkan metodologi tersebut, maka terungkaplah bahwa penerapan
qgird'at Nafi riwayat Warasy di pondok pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah
dilakukan dengan cara kyai membacakan ayat al-Qur’an sesuai riwayat Warasy
di hadapan santri. Ketika ayat al-Qur’an dibacakan olch kyai, santri memberi
tanda dengan menggarisbawahi ayat al-Qur’an yang berbeda bacaanya dan
santri menuliskan ayat al-Qur’an sesuai girdat Nafi riwayat Warasy di samping
mushaf al-Qur’an (santri menggunkan mushaf sesuai gird'at 'Asim riwayat Hafs)
. Selanjutnya santri tersebut akan didengarkan bacaannya satu persatu dengan
bergantian oleh kyai, ketika santri sedang mempelajari gird'at Nafi riwayat
Warasy maka santri tersebut tidak boleh menggunakan gird'at lain.

Mayoritas santri memberikan respons yang positif terhadap penerapan
qird'at di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah terlihat dengan antusias
santri dalam belajar gird'at Nafi riwayat Warasy dengan tekun dan keinginan
santri masuk di Pondok Peantren at-Tarbiyatul Wathoniyah yang notabene
sebagai pondok pesantren yang mengkhususkan pendidikannya pada pengajian
al-Qur’an dengan menggunakan gird'at Nafi riwayat Warasy. Tetapi terdapat
sebagian santri yang merasa kesulitan dalam menerapkan gird'at Nafi riwayat
Warasy karena kurangnya pemahaman mereka tentang pokok-pokok hukum
qird'at menurut gird'at Nafi riwayat Warasy.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba' b be

< ta' t te

& sa' s es (dengan titik diatas)
d Jim J je

d ha' h ha (dengan titik dibawah)
¢ kha' kh ka dan ha

3 dal d de

X zal z zet (dengan titik diatas)
J ra' r er

J zai y/ zet

o sin S €s

Jh syin sy es dan ye
we sad S es (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik dibawah)
b ta' t te (dengan titik dibawah)
& za' zZ zet (dengan titik dibawah)
& 'ain ' koma terbalik di atas

2 gain g ge

o fa' f ef

] qaf q qi
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d kaf k ka
J lam 1 'el
p mim m 'em
¥ nun n 'en
3 wawu w w
° ha' h ha
$ hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
opeklinza ditulis muta‘aqqgidin
Bl ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
12 ditulis hibbah
iy ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

s\ 581 et S

ditulis

karamah al-auliya'
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b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

Skl 357y Ditulis zakadtul fitri

D. Vokal Pendek

- kasrah ditulis i
o fathah ditulis a
- dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
sl ditulis Jjahiliyyah
2 fathah -+ ya' mati gigﬁi: 4
o yas’'d
3 kasrah + ya' mati ditlis i
£S5 ditulis "
4 dammah + wawu mati ditulis i}
TIY) ditulis Suriid
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
’ga ditulis bainakum
) fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaulun
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G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
P,Jn‘ ditulis a'antum
sl ditulis widdat

£ 5% o

ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti Huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

meggunakan huruf “al”

O T8 ditulis al-Qur' 4n

el ditulis al-Qiyas

et ditulis al-Sam4'
L)) ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

el 693 ditulis zawi al-fur(id

At fof ditulis ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber ajaran yang telah
diyakini kebenarannya yaitu al-Quran dan hadis' Al-Qur'an itu sendiri
merupakan kalam Ilahi yang merupakan mukjizat dengan perantara “ridhul amin”
(Malaikat Jibril) ke dalam hati Nabi Muhammad Saw sebagai petunjuk dan agar
supaya memberikan peringatan kepada umat manusia. Dalam hal memahami al-

Qur'an sescorang harus membekali dirinya dengan ilmu yang berhubungan

dengan al-Qur'an dan bahasa al-Qur'an (kaidah-kaidah bahasa Arab).

Peran seorang mufassir dibutuhkan dalam menafsirkan al-Qur'an. Oleh
karena itu, scorang mufassir memiliki peran signifikan dalam setiap penafsiran
al-Qur'an dan supaya pesan dapat tcrsampaikan dengan baik maka dibutuhkan
alat dalam setiap pemahaman al-Qur'an.

Ada berbagai macam cara untuk memahami al-Qur'an, seperti halnya ilmu
qird’at yang ramai diperdebatkan oleh para mufassirin terdahulu. Ilmu gqird’ar
dapat mempengaruhi penafsiran suatu kalimat dalam al-Qur'an. Dengan demikian
aspek gird’at menjadi sangat penting, artinya munculnya ilmu g/r’af itu sendiri

dapat mempengaruhi suatu penafsiran dalam al-Qur'an.

! Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 30



Al-Qur'an dan gird’at adalah dua hal yang berbeda karena al-Qur'an
adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai bukti
risalah dan mukjizat. Sedaﬁgkan qird’at adalah cara mengucapkan lafaz-lafaz
wahyu tersebut, seperti meringankan (fahkfi pada lafazs:< bisa juga dibaca
tasydid menjadi $:3, membaca panjang dan lain sebagainya. Berbeda dengan at-
Tabari yang menyatakan bahwa perbedaan g¢ird’at tersebut adalah seperti me-
rafa*kan suatu huruf, men-jar-kan, me-nasab-kan , men-sukun-kan.” Seperti pada
lafaz Jo& bisa di baca dengan meng-kasrah-kan /am pertama dan me-ngsab-kan
lam kedua, bisa juga dibaca dengan mem-fathahkan /am pertama dan me-rafa’
kan Jam kedua.

Sementara itu, ilmu gird’at telah ada sejak zaman Rasulullah’, tabi'in,
tabi’in-tabi'in, hingga mendorong imam-imam g@ird’ar lainnya untuk
mencurahkan segala kemampuan dalam mempelajari keragaman bacaan girad’at.
Perbedaan-perbedaan yang timbul di atas disebabkan ketidaksempurnaan dalam
memahami aksara Arab, yang tidak memiliki tanda-tanda vocal dan titik
dialektris pembeda konsonan berlambang sama yang digunakan ketika itu untuk

menjalin teks-tcks al-Qur'an.*

2 Manné Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor: Litera
Antar Nusa, 2001), hlm. 242

* Muhammad Chirzin, A/-Quran dan ‘Ulumul Qur'an (Yogyakarta: PT Dana Bhakti
Prima Nusa, 1998), hlm. 88

* Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an (Yogyakarta: Forum Kajian
Agama dan Budaya, "FkBA" 2001), hlm. 86



Sebab lain yang mempengaruhi munculnya mazhab-mazhab qird’at adalah
perbedaan kapasitas intelektual mercka dan kesempatan masing-masing sahabat

: 5
dalam mengetahui cara membaca al-Qur'an.

Hal tersebut mendorong para ulama g¢ird’at untuk meneliti dan
menyeleksi berbagai versi g¢ird’at yang berkembang pada waktu itu. Hasil
penelitian mereka sccara selektif dan akurat menghasilkan tujuh versi gird’at
yang sekaligus dipopulerkan dan dilestarikan oleh mercka. Ketujuh bacaan
terscbut dinilai sebagai yang mutawatit® karena bersumber dari Nabi Muhammad
Saw. Inilah yang disebut gird’at sab'ah’ yang terdiri dari Ibn Kasir®, Nafi*’,

Al o ~12 A A2 .
'Asim'’, Hamzah'!, al-Kisa’t'"?, Abfi 'Umar dan Abfi 'Amir. "

> Muhammad Chirzin, A/-Qur'an dan....................... , hlm. 86

® Mutawitir yaitu gird’at yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang banyak dari
sejumlah periwayat yang banyak pula, sehigga tidak dimungkinkan mereka sepakat dalam
berdusta.

! Qird’at Sab'ah berasal dari dua kata, yaitu kata gird’at dan kata sib'ah. Kata qird’at
3¢V %) jamak-nya (<! %) yang merupakan masdar dari £i’il madi yaitu qard’a (s),3) yang artinya
bacaan. Lihat. ‘Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia. (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1185. Term gqird’at sab'ah digunakan dengan pertimbangan
kepopuleran term tersebul sebenarnya masih rancu. 7arkib (susunan) yang mendekati term
tersebut adalah term idifi Itu pun harus dibaca gird’at al-sdb'ah atau qirdatus-sab'ah. Kalau
dijadikan sebagai jumlah sifatiyah maka harus dibaca dengan a/- gird’at al-sab’ah. Oleh karena itu,
dalam pembahasan selanjutnya, akan menggunakan istilah gird’ar sab'ah atau gird’at tujuh yang
berasal dari qird’at al-Qur'an al-sab‘ah.

¥ Ibn Kasir nama lengkapnya 'Abdullah bin Kasir bin ‘Umar bin ‘Abdullah bin Zadan bin
Fairuz bin Harmuz bin Makki. Kemudian yang masyhur meriwayatkan gir4’at-nya adalah Al-
Bazzi dan Qumbul.

® Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abi Nu’aim bin Al-LAisi al-Madéni. Ia berasal dari
Asbahan, Kemudian yang masyhur meriwayatkan gir4’af-nya adalah Warasy dan Qal{in

19« Asim bin Abll An-N4jud al-Kofi. Kemudian yang masyhur meriwayatkan gird’at-nya
adalah Syu’bah dan Hafs.

"' Hamzah bin Habib bin 'Imarah bin Ism&’il al-Kfi at-Tamimi. Kemudian yang
masyhur meriwayatkan gird’at-nya adalah Khalaf dan Khallad.

2 'Ali bin Hamzah bin 'Abdullah bin 'Usman bin Fairuz al-Kifi. Kemudian yang
masyhur meriwayatkan gird’at-nya adalah Abi al-Haris dan Ad-Dfiri



Selanjutnya, ada juga berbagai macam versi gir4’at selain yang mutawatir
di atas namun masih memiliki kredibilitas yang baik. Seperti gird’at al-’Asyar
scbagai qird’at ahad yang terdiri dari Imam gqird’at sab’ah di atas ditambah tiga
gird’at yang disandarkan pada Abi Ja’far, Ya’kob, dan Khalaf bin Hisyam al-
Bazari. Dan qird’at Arba’ 'Asyar sebagai qird’at s yézzah' yang terdiri dari imam
gird’at al- < Asyar ditambah empat ¢ird’at yang disandarkan pada al-Yazidi, Ibn

Muhaisin, Hasan al-Bagri, dan al-A’masy.

Untuk menentukan mutawatir atau tidaknya suatu gird’at, imam gqird’at
membatasi dengan kriteria sebagai berikut. Yang pertama, qird’at tersebut sesuai
dengan kaidah bahasa Arab walaupun dalam satu aspek (wajl). Kedua, gird’at itu
sesuai dengan tulisan (rasm) salah satu mugshaf ‘Usmani sekalipun secara
implisit. Dan yang ketiga, jalan periwayatannya benar (sihat isnadih4) meskipun
terambil bukan dari kelompok tujuh atau kelompok sepuluh.'® Sebagai gird’at
yang mutawatir, tentunya qird’at sab'ah lebih diprioritaskan dan lebih banyak
dipergunakan oleh umat Islam secbagai media untuk membaca, mengajarkan dan

memahami isi kandungan al-Qur'an.

Terkait dengan problematika gird’at di kalangan umat Islam, Pondok
Pesantren sebagai subkultur dari komunitas Islam, tidak lepas dari problem

gird’at di atas. Artinya, pesantren yang salah satunya mengajarkan ilmu-ilmu al-

B Abf 'Umar bin al-'T13 'al-Basyri. Kemudian yang masyhur meriwayatkan gird af-nya
adalah Ad-Dfiri dan As-Stisi.

' Qiré’at Sydzzah adalah qir4’at yang sanadnya cacat dan tidak bersambung pada Rasul

15 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hlm. 104



Qur’an juga dihadapkan pada problem pemilihan pelbagai jenis gird’ar, meskipun
tidak semua Pondok Pesantren mengajarkan pelbagai gird’at untuk membaca dan

memahami al-Qur’an.

Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah,'® misalnya, lebih mementingkan
qird’at Nafi’ riwayat Warasy karena dianggap lebih populer dibandingkan gird’at
lainnya. Pesantren yang di dirikan oleh KH. Ahmad Syathori ini, menganggap
gird’at Warasy lebih mudah diterapkan, terutama di kalangan santri. Misalnya,
lafaz & L dibaca e pada surat al-Fitihah ayat 4, dan seperti lafaz Gge i

dibaca &= 2 A Lag pada surat a/-Bagarah ayat 9.

Dengan menerapkan pelbagai macam gird’at tersebut maka Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah menarik untuk diteliti lebih lanjut. Ini
sesuai dengan pernyataan Manfred Ziemek bahwa pesantren adalah sebuah
lembaga pendidikan Islam yang karakteristiknya dipengaruhi oleh pribadi pendiri
atau pemimpinnya serta memiliki kecenderungan untuk tidak mengikuti suatu
pola jenis tertentu.'” Akan tetapi, penulis akan lebih memfokuskan penelitian
pada penerapan gird’at Nafi’ riwayat Warasy di pondok pesantren at-Tarbiyatul

Wathoniyah.

!¢ Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah ini terletak di Desa Mertapada Kulon Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon Propinsi Jawa Barat. Pesantren ini adalah salah satu Pondok
Pesantren yang menerapkan beberapa macam gir4’ar dalam membaca al-Qur’an.

17 Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta: LP3M, 1986), him. 97



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pencrapan gqird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren

at-Tarbiyatul Wathoniyah?

2. Bagaimana respons santri terhadap penerapan gird'at Nafi riwayat Warasy

di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan itu, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bagaimana penerapan gird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok

Pesantren at-Tarbiyatul wathoniyah

2. Mengetahui bagaimana respons santri terhadap penerapan gird'ar Nafi
riwayat Warsay di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah
Penulisan ini diharapkan berguna untuk:

1. Memberikan kontribusi bagi suatu karya ilmiah dalam rangka
memeriahkan khazanah intelektual muslim Indonesia dalam bidang
qird’at tujuh.

2. Memberikan stimulus bagi siapa saja yang berminat mengembangkannya
lebih lanjut.

3. Dapat mengurangi fanatisme terhadap satu bacaan.



D. Kajian Pustaka

Untuk sementara dari hasil penclusuran penulis, hanya menemukan
beberapa karya saja yang membahas gird’at tujuh secara khusus yaitu a/-Qur'an
dan 'Ulumul Qur'an karya Muhammad Chirzin. Dalam buku karya Muhammad
Chirzin tersebut menjelaskan tentang keragaman pembacaan dalam gird’at,
historisitas  gird’at sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan dan

perkembangannya, serta kriteria gird ‘at yang diterima maupun yang ditolak.'®

Buku yang tidak kalah pentingnya berjudul a/-Qur'an dan Qird’at karya
Abduh Zulfidar Akaha. Isi buku itu terbagi dalam tiga bab. Bab pertama,
mengenai sejarah penulisan al-Qur'an. Pada bagian bab tertentu ditulis tentang
sejarah penulisan al-Qur'an pada masa Nabi Muhammad Saw, Abli Bakar, dan
'Usman berikut permasalahan-permasalahan yang ada seputar penulisan al-Qur'an
pada periode itu. Dimana Ibn Mas'dd tidak setuju terhadap apa yang dilakukan
oleh ‘Usmin. Pada masa itu 'Usman menjabat sebagai “amiru/ mu'minin”.
Sedangkan pada bab yang kedua, membicarakan tentang turunnya al-Qur'an
dalam sab’ah ahriif. Kemudian pada bagian kefiga, membahas tentang gir4’at dan
hal-hal yang berkaitan dengan gird’at dari permasalahan ta'rif, perkembangannya,
hukum-hukumnya, imam-imamnya, manhaj qira’at dan lain sebagainya."

Ada juga penelitian yang khusus membahas gird’at sab'ah. Dari hasil
penclusuran  yang dilakukan ditemukan sebuah hasil penelitian yang

menyinggung qird’at sab'ah, penelitian tersebut berjudul: Sistem Pengajaran

'8 Muhammad Chirzin, A/-Qur'an dan........., hlm. 86-90

19 Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur’an dan Qird’at (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1996), hlm.
118-187



Qird’at Sab'ah di Madrasah Huffaz al-Munawwir Krapyak Yogyakarta (Studi
Eksploitatif), Hasil Penelitian Musadad. Penelitian ini mengeksplorasikan sistem
pengajaran gqird’at (face to face), dan juga menggali tentang faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat bagi santri di Madrasah Huffaz al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Metode yang dilakukan dalam mempelajari gird’at sab'ah
ada dua macam: Pertama, metode wahdah dan yang kedua, adalah metode
gabungan. Namun, mectode walidah inilah yang banyak digunakan dalam
mempelajari gird’at sabah di Madrasah Huffaz al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta .

Adapun penelitian yang berkaitan dengan ragam bacaan berjudul Ragam
Qird’at dalam TafSir at-Tabari (Studi Ragam Qird’at dalam Surat al-Bagarah)
karya Sutarno. Ia berusaha untuk membahas penafsiran al-Tabari terhadap ayat-
ayat al-Qur'an yang memiliki perbedaan g¢ird’ar khususnya dalam surat al/-
Baqgarah. Di sana, at-Tabarl lebih banyak menyinggung persoalan pemilahan
seputar gird’at yang memiliki kualitas sahih dan juga memilih makna yang kuat
dari gird’at yang lainya. Di samping itu juga di dalam skiripsi disebutkan bahwa
pentingnya melihat kualitas gird’at yang dipakai Imam at-Tabari dalam

) 21
menafsirkan surat-surat a/-Baqarah.

% Musyadad, “Sistem Pengajaran Qira'ah Sab'ah di Madrasah Huffaz Pondok Pesantren
al-Munawwir Krapyak Yogyakarta (Studi Eksploitatif)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002

2l Sutarno, “Ragam bacaan Qird’at dalam Tafsir al-Tabari (Studi atas Ragam Qird’at
dalam Surat al-Baqarah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2001



Penelitian yang lain, berjudul Studr atas Qird’at ‘Asim Riwayat Haf dan
Penerapannya dalam Bacaan al-Qur'an, karya Roihatul Jannah. Penclitian ini
menjelaskan mengenai sebab-sebab mengapa gird’at ‘Asim riwayat Hafs menjadi
pedoman rujukan bagi banyak pembacaan al-Qur'an. Hal ini karena Hafs
memiliki guru yang banyak schingga kesempatan untuk belajar dan mengajarkan
versi gird’at-nya lebih banyak. Qird’at ‘Asim riwayat Hafs tersebar di seluruh
pelosok negeri karena bacaanya mudah dipelajari. Pada masa Daulah ‘Usmaniyah

terjadi penyatuan keragaman bacaan dalam gird’at ‘Asim riwayat Hafs.?

Dengan demikian, sejauh ini penulis belum menemukan karya tulis, baik
yang ilmiah atau yang non ilmiah yang membahas permasalahan yang penulis
teliti, yaitu tentang Pencrapan Qird'at Nifi riwayat Warasy dalam Bacaan Al-
Qur'an di Pondok Pesantren At-Tarbiyatul Wathoniyalh . Dan penelitian ini juga
menampilkan pandangan baru yang belum terungkap oleh studi lain yang

menyangkut salah satu gird’at sab'ah yaitu qird’at Nafi’ riwayat Warasy.

E. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara rasional dan terarah untuk mencapai suatu hasil. Dan penulis
skripsi dapat menyusun penelitian ini dengan baik dan terarah serta mempunyai

bobot ilmiah, sechingga skripsi nantinya mempunyai relevansi antara satu dengan

22 Roihatul Jannah, “Studi atas Qird'at 'Asim riwayat Hafs dan Penerapannya dalam
Bacaan al-Qur'an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997
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yang lainnya dan mudah dimengerti isinya® sehingga metode yang dipergunakan
dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan kedalam jenis penclitian qualitatif
research dikarenakan obyek dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren at-
Tarbiyatul Wathoniyah.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi pada dua kategori:

1. Data primer, yaitu panduan tatacara membaca gird’af Warasy di Pondok

Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah.

2. Sumber data sekunder, yang meliputi berbagai macam kitab atau buku

yang tentunya berkaitan dengan topik penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini adalah gualitative maka tecknik yang

dipergunakan adalah dengan melakukan:

Pertama, interview atau wawancara. Yaitu proses tanya jawab dalam

penelitian yang berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih dan

2 Ali Wasik, “Fenomena Pembacaan al-Qur'an dalam Masyarakat”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, hlm. 7
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dilakukan dengan bertatap muka, mendengarkan secara langsung untuk

mendapatkan informasi-informasi (keterangan-keterangan).”*

Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan keterangan tentang penerapan
gird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah
khususnya bagaimana respons santri terhadap diterapkannya gird'at Nafi riwayat
Warasy di Pondok Pesanrtren at-Tarbiyatul Wathoniyah. Untuk itu penulis akan
menjadikan santri sebagai informan. Wawancara ini akan penulis lakukan setelah

diadakannya pengajian gird'at Nafi riwayat Warasy

Kedua, observasi atau pengamatan. Yang penulis lakukan adalah
Observasi Langsung non Partisipan. Artinya penulis mengamati secara langsung
kegiatan atau keadaan yang sedang dilakukan oleh subyek penelitian dan tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam observasi ini penulis mengamati
interaksi proses penerapan gird‘at Nafi riwayat Warasy di dalam majelis dan juga
mengamati suasana disana untuk mengetahui gambaran Pondok Pesantren at-
Tarbiyatul Wathoniyah. Observasi ini dilakukan ketika diadakannya pengajian

qird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah.

Ketiga, dokumentasi berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar,
agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang akan
dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh hasil yang lebih valid mengingat
scjauh ini ditemukan beberapa buku yang memuat pembahasan tentang tatacara

membaca qird'at Nafi riwayat Warasy dan penerapannya dalam bacaan al-Qur'an.

% Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 83
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4. Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif-analitik. Yaitu pengumpulan data-data kongkrit yang
diklarifikasikan sesuai dengan masalah-masalah yang dibahas kemudian
dianalisis untuk mengambil suatu kesimpulan yang akurat. Hal ini berguna untuk
mendeskripsikan pelaksanaan penerapan gird'at Nafi riwayat Warasy dalam

bacaan al-Qur'an di Pondok Pesantren tersebut.

Data yang dihimpun kemudian diolah dengan metode berfikir sebagai
berikut: metode berfikir deduktif, yaitu suatu pengambilan kesimpulan yang
dimulai dari pernyataan umum menuju pada pemyataan khusus dengan
penggunaan nalar atau rasio (berfikir rasional).”” Metode ini digunakan untuk
memperoleh gambaran utuh tentang penerapan gird‘at Nafi riwayat Warasy di

Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah.

E. Sistematika Pembahasan

Guna memenuhi arah dan tersusunnya pembahasan dalam penulisan ini,
maka penulis membaginya dalam lima bab. Pendahuluan dalam penulisan ini
menjelaskan latar belakang masalah. Dilanjutkan perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian yang nantinya akan

mempermudah penulisan dalam melakukan penelitian. Dan yang terakhir, bab ini

» Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, dan
Disertasi (Bandung: Sinar Baru, 1991), him. 6
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ditutup dengan sistematika pembahasan yang akan diungkap lebih jauh dalam
penelitian ini.

Pada bab kedua akan dijclaskan Qird’at Dalam Khazanah 'Ulum al-
Qur’an. Yakni gambaran umum tentang gird’at yaitu pengertian gird’at, sejarah
munculya ilmu gird’at, segi perbedaan dalam gira’at. Selanjutnya untuk
memfokuskan pada pembahasan gird‘at Nafi riwayat Warasy pada bab ini akan
dibahas pula gambaran gird‘at Nafi riwayat Warasy, manhaj qird'at Nafi riwayat
Warasy, Bacaan al-Qur’an menurut Imam Warasy, dan sistem pengajaran qird at

sc€cara umuim.

Pada bab ketiga, penulis mencoba memaparkan lebih jauh gambaran
umum Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah. Pada pembahasan bab
ketiga, terlebih dahulu penulis menjelaskan letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangan Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah, keadaan pengasuh
dan santri Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah. Dan untuk melengkapi
pembahasan ini, maka akan dibahas aktivitas di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul
Wathoniyah, dan dilanjutkan dengan struktur badan kepengurusan Yayasan

Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah.

Pada bab keempat atau pokok pembahasan penulis mencoba mengungkap
dan menelusuri lebih jauh penerapan gird'at Nafi riwayat Warasy dalam bacaan
al-Qur’an di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah. Pada bab keempat,
penulis menjelaskan pemilihan gird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren
at-Tarbiyatul Wathoniyah dan tokoh yang berpengaruh dalam penecrapan girdat

Nafi riwayat Warasy, transmisi gird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok Pesantren
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at-Tarbiyatul Wathoiyah, penerapan gird'at Nafi riwayat Warasy di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah, dan dilanjutkan dengan pembahasan
respons santri terhadap diterapkannya gird'at Nafi riwgyat Warasy di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah.

Skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, yakni penutup yang berisi
kesimpulan dan saran, yang dikemas sesingkat dan sepadat mungkin, tetapi

menyeluruh.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diketahui dan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah penerapan girdat Nafi
riwayat Warasy dilakukan dengan cara kyai membacakan al-Qur'an
sesuai gird'at Nafi' riwayat Warasy di hadapan santri, untuk itu santri
disarankan untuk memberi tanda atau menggarisbawahi ayat al-Qur'an
yang berbeda bacaannya dan menuliskannya di samping mushaf (santri
menggunkan mushaf sesuai gird’at Asim riwayat Hafs), setelah santri
menyimak bacaan dari kyai maka santri akan di dengarkan bacaannya
oleh kyai satu-persatu. Dan sclama santri sedang mempelajari gird'at
Nafi' riwayat Warasy maka mereka tidak dibolehkan mempelajari gird'ar

lain.

2. Mayoritas santri mendukung dengan adanya penerapan gird'at Nafi'
riwayat Warasy di Pondok Pesantren at-Tarbi)}atul Wathoniyah terlihat
dengan antusias santri belajar gird'ar Warasy dengan tekun, dan
keinginan santri masuk di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah
yang mana pendidikannya dikhususkan dalam pengajian girdat tujuh.
Tetapi sebagian santri merasa kesulitan untuk menerapkan gird‘at Nafi'

riwayat Warasy dalam bacaan al-Qur'an karena kurangnya pemahaman

86



87

mereka tentang pokok-pokok hukum giri‘at yang terdapat dalam qird‘at

Nafi' riwayat Warasy.

B. Saran-saran

1. Untuk para gqdri-qéri’ah atau pencinta baca al-Qur'an yang peduli
terhadap gird‘at, hendaklah sebelum membaca al-Qur’an yang berkaitan
dengan gqird‘at terlebih dahulu diberikan maklumat tentang gird‘at yang
akan dipergunakan dan diberikan penjelasan bahwa gird'at yang dibaca
adalah sahih dan sanadnya bersambung kepada Nabi Muhammad Saw. Ini
sangat penting dilakukan agar masyarakat tidak ragu dan bimbang
terhadap gird‘at al-Qur’an.

2. Di dalam mensosialisasikan gqirdat sab’ah, maka masyarakat yang
bersangkutan diharapkan tidak hanya sekedar meniru atau ikut-ikutan,
seperti mendengar di kaset atau tape atau yang lain-lainnya. Akan tetapi
harus belajar langsung kepada seorang ahli gird'ar (guru qird'at) karena hal

ini dikhawatirkan akan timbul pemahaman yang begitu dangkal
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Ustaz di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah

I

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren at-tarbiyatul Wathoniyah?

2. Bagaimana latar belakang di terapkannya gird’at Warsy dalam bacaan al-

7.

8.

Qur’an di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Warhoniyah?

Apa alasan diterapkannaya gird’at Warsy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul
Wathoniyah?

Apa tujuan diterapkannya gird’ar Warsy dalam bacaan al-Qur’an di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

Bagaimana transmisi qird’at Warsy di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul
Wathoniyah?

Siapakah tokoh yang pertama kali menerapkan gird’at Warsy di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

Siapa tokoh yang berpengaruh terhadap penerapan gird’at Warsy di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

Bagaimana perkembangan gird ‘at Warsy dulu-hingga sekarang?

Pedoman Wawancara Santri di Pondok Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah

1.

W

Bagaimana respon anda terhadap diterapkannya gird’ar Warsy di Pondok
Pesantren at-Tarbiyatul Wathoniyah?

Apa tujuan anda menerapkan gird ‘at Warsy dalam bacaan al-Qur’an?

Apa alasan anda menerapkan gird ‘at Warsy dalam bacaan al-Qur’an?

Apa yang anda rasakan setelah mempelajari gird’at Warsy?



SUMBER INFORMAN

No

Nama Informan

Status Informan

KH. Sholeh Ma’mun

Pengasuh Asrama Pondok Pesantren at-
Tarbiyatul Wathoniyah

2 | Ust. Abdullah Thaha Ustaz dan Guru PP. at-Tarbiyatul Wathoniyah
3 | Ust. Aab Abdullah Ustaz dan Guru PP. at-Tarbiyatul Wathoniyah
4 | Ust. AM. Aying Sekretaris I Yayasan PP. at-Tarbiyatul
Zambharir Wathoniyah
5 | Ust. Mansur Nachrawi Sekretaris II Yayasan PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
No Nama Informan Status Informan
1 | M. Najieh Mabrukh Santri dan Siswa PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
2 | Mamlaha Nur Sayyidah Santri dan Siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
3 | Ilah Aqilah Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
4 | Mamlu'atul Hikmah Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
5 | Siti Khairiyah Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
6 | Nur Laili Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
7 | Lilis Khalisoh Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
8 | Raudlatul Jannah Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
9 | Siti Rokhmah Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
10 | Baiti Nurhayati Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul
Wathoniyah
11 | Sofatul Maula Santri dan siswi PP. at-Tarbiyatul

Wathoniyah
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